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BAB V 

PENUTUP 

 Penulis mempunyai keyakinan, proses kreatif dalam melukis tidak hanya 

dimulai dari memindahkan ide dari pikiran sampai ke kanvas. Segala aktivitas 

sebelum memindahkan ide pada kanvas yang dilakukan oleh penulis adalah 

proses kreatif yang harus dihargai dan dirayakan. Selama perjalanan menjalin 

Tugas Akhir, terdapat beberapa hal yang menjadi pertanyaan dan pernyataan bagi 

penulis, salah satunya adalah “mengapa manusia harus mati atau hidup seperti 

itu?”. 

 Pertanyaan tersebut muncul setelah memilah dan memilih buku 

autobiografi untuk dibaca. Studi pustaka menjadi acuan dan aspek fundamental 

bagi penulis untuk menghasilkan karya yang sangat subjektif dan bersifat empati 

dari penulis. Mengintip kehidupan tokoh dunia, atau orang biasa lewat tulisan 

yang meninggalkan jejak cerita yang bermakna bagi siapa pun yang membacanya, 

adalah metode yang memberikan pencerahan untuk diri sendiri. Beberapa kisah, 

hanya membahas kejadian kelam dalam hidup, namun tidak sedikit yang 

menemukan penyelesaian dan menjadi semangat bagi pembacanya. Kisah mereka 

patut didengar, namun bukan berarti patut dicontoh, melainkan sebagai kaca mata 

lain yang memperlihatkan kehidupan yang tampak mustahil untuk dijalani. 

 Apabila kisah-kisah tersebut sudah ditulis atau diberikan simbol “spesial” 

pada telapak tangan dan telah diketahui oleh pemiliknya, apakah mereka akan 

tetap memilih jalan hidup yang sama? Apakah mereka akan menerima takdir 

sebagai manusia yang lahir dari keluarga disfungsional atau akan mati muda? 

Masa depan yang sudah diukir pada tubuh tanpa konsensus dari pemiliknya, 

mengingatkan penulis terhadap perkataan William Gibson, yaitu “the future is 

here, it’s just not very evenly distributed.” 

 Studi pustaka tentang garis tangan tidak menjadikan penulis seorang 

palmist, melainkan memberikan pencerahan mengenai keajaiban yang tidak 

sepatutnya manusia untuk ketahui dan biarkan masa depan menjadi rahasia. 
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Bayangkan apabila Anne Frank bersembunyi satu atap dengan seorang palmist, 

dan fate line menunjukkan bahwa dirinya akan menjadi salah satu korban perang 

yang sangat terkenal lewat buku hariannya, namun tulisan tersebut menjadi 

bestseller setelah ia meninggal. Apakah ambisinya semakin terpacu? Apabila Van 

Gogh mendapat kesempatan untuk dibaca garis tangannya, bahwa ia akan menjadi 

pelukis terkenal hanya setelah ia meninggal, bagaimana ia akan memotong 

kupingnya, dan dirinya akan mengalami gangguan mental, apakah ia akan tetap 

menjadi pelukis terkenal? Mungkinkah Van Gogh yang sudah mengetahui 

takdirnya sebagai pelukis impresionis akan tetap bertahan hidup dan menikmati 

hasil jerih payahnya sendiri dari jalinan cerita yang ia bangun pada setiap lukisan? 

 Pertanyaan tersebut timbul atas dasar empati penulis pada tokoh 

autobiografi. Penulis menganggap bahwa takdir dari beberapa manusia sulit untuk 

dijalani, dan sebagian dari mereka tidak pantas untuk menghadapi itu. Masa depan 

sebaiknya dijadikan rahasia yakni kejutan-kejutan tersebut dijalani apa adanya 

tanpa perkiraan. Mempelajari garis tangan juga menjadi proses pengenalan diri 

sendiri, sering kali menemukan hal-hal yang tidak diinginkan, seperti garis-garis 

yang menandakan keburukan pada tangan. Ketakutan dan kekesalan penulis 

timbul setiap membaca garis tangannya sendiri, dan berharap tanda-tanda ini akan 

hilang. 

 Hasil dari proses pengerjaan Tugas Akhir ini tidak untuk menunjukkan 

kebenaran garis tangan pada setiap lukisan, melainkan menjadi sebuah kajian 

proses melukis yang sangat meditatif dengan cara membaca buku tokoh-tokoh 

yang ceritanya patut untuk diketahui. Lebih dari itu, Tugas Akhir ini masih 

banyak kekurangan dan tidak berusaha untuk meraih kesempurnaan. Melainkan, 

sebagai sebuah pembelajaran tentang sejuta pandangan hidup dimana pengalaman 

mereka tidak dialami oleh banyak manusia. 
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